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ABSTRAK

Mahmudi, Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Mata Pelajaran
Ekonomi di SMAN 10 Surabaya. Skripsi, Jurusan Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPs) dan keguruan Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, Dr. H. Wahid Murni, M. Pd, Ak.

Pendidikan karakter di beberapa negara sudah diterapkan dan mendapatkan
prioritas utama. Namun di Indonesia, pendidikan karakter masih dianggap sebuah
wacana dan belum diintegrasikan dalam pendidikan formal. Pada tahun 2010,
pemerintah telah mensosialisasikan pendidikan karakter di tiap jenjang pendidikan.
Kebijakan ini dilaksanakan oleh semua sekolah mulai dari jenjang pendidikan dasar
hingga pendidikan perguruan tinggi. Pendidikan karakter adalah mengintegrasikan
nilai karakter dan mengimplementasikannya pada setiap mata pelajaran. Guru tidak
lagi memusatkan pada materi yang diajarkan saja, namun, guru juga bertugas untuk
memasukkan nilai karakter ke dalam silabus dan rencana pembelajaran dan kemudian
menerapkan nilai-nilai tersebut melalui aktifitas pembelajaran di dalam kelas.

Tujuan penelitian ini adalah pertama untuk mendiskripsikan  proses
pelaksanaan internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam mata pelajaran
Ekonomi di SMAN 10 Surabaya, kedua mendiskripsikan pendukung dan penghambat
pelaksanaan internalisasi internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam mata
pelajaran Ekonomi di SMAN 10 Surabaya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami sehingga tidak ada batasan dalam
memahami fenomena yang sedang dikaji. Penelitian ini mengambil lokasi di SMAN
10 Surabaya. Penelitian ini mengambil subyek kelas SMAN 10 Surabaya.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bawah pertama proses pelaksanaan internalisasi
nilai-nilai pendidikan karakter dalam mata pelajaran Ekonomi di SMAN 10 Surabaya,
dapat dilihat dari silabus dan RPP. Kedua proses pembelajaran di dalam kelas.
Ketiga nilai-nilai karakter yang dipilih dikaji berdasarkan materi pembelajaran sesuai
dengan kompetensi yang harus dikuasai peserta didik. Faktor pendukung penerapan
pendidikan karakter antara lain pihak sekolah dan instansi terkait dengan mengadakan
workshop khusus sedangksn dari dinas pendidikan dukungan tersebut dalam bentuk
pemberian buku pedoman penerapan pendidikan karakter yang dapat dijadikan
pedoman sekolah dalam mengimplementasikan pendidikan karakter. Faktor
penghambat pendidikan karakter adalah waktu yang dibutuhkan untuk mebuat
perangkat pembelajaran lebih lama karena harus memilah nilai karakter yang cocok
untuk dilaksanakan sesuai dengan materi. Selain itu waktu yang lama dalam
penyampaian nilai karakter didalam kelas juga merupakan faktor penghambat dalam
pengimplementasian pendidikan karakter pada mata pelajaran ekonomi.

Kata Kunci : Internalisasi, Nilai-nilai Pendidikan Karakter, Dalam Mata
Pelajaran Ekonomi
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ABSTRACT

Mahmudi, The Internalization of Character Education values in Economics at SMAN 10
Surabaya. Thesis, Social Science and teacher traing Department , Tarbiyah Faculty, State
Islamic University of (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, Dr . H. Wahid, M. Pd, Ak.

Some countries have applied character education as first priority. The characte
education, but in indonesia, consideret as discourse and has not been integrated in formal
schools. In 2010 government socialized it in every educational level conducting this
policy fromn primary to higher edocation. character edocation is to integrated character
values and implies it on each subject. Besides, teachers have duties to put the hcaracter
edocation into syllabus and lesson plans and apply it to the class in teaching and learning
process.

The objective of the study is to describe the implementation process of
internalizing the character education values in Economics at SMAN 10 Surabaya, and to
describe the implementation enabling and inhibiting of internalizing the character
education values in Economics on SMAN 10 Surabaya.

The study used a descriptive-qualitative-research appoach. the study was
conducted in natural situation and had no limitation in understanding the examinited
phenomenon, and located at SMAN 10 Surabaya. While the colleting data was by
interviewing, observing and documeting.

The results of the study show that the implementation process of internalizing
teching and learning prosess. The third is the studied-chosen character values based on
the subject in accordence with competence mastered by learners. The implementation
enabling factors of character education are shools ang related institution organizing
workshop, while education departemen supported all shcolls by giving guidence book in
implying the character education. The inhibiting factor of character education is the
required time to establish a learning divice is longer because teacher have to sort out a
suitable character aducation to imply. Besides, the longer one of implying the character
education in Econimics is an inhibiting factor.

Keywords : Internalization , Character Education Values, Economics
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan karakter mulai banyak dibicarakan di kalangan masyarakat
awam maupun di dunia pendidikan sejak tahun 2010. Banyak media dan
pakar pendidikan, maupun tokoh masyarakat memberikan rekomendasi agar
pendidikan karakter segera diberlakukan®.

Desakan untuk segera diberlakukannya pendidikan karakter oleh
masyarakat dan para pakar pendidikan hal ini disebabkan banyaknya
penyimpangan dan tindakan amoral yang terjadi dan dilakukan oleh mereka
yang nota beni sudah berpendidikan. Maraknya aksi kekerasan, korupsi,
pembalakan liar, dan sederet gambaran dekadensi moralitas menghadapkan
kepadanya kerinduan untuk mendesain ulang sistem pendidikan yang berbasis
kepada keluhuran, akhlak tata etika, dan moralitas.” Nilai-nilai pendidikan
seperti budi pekerti tata nilai semakin hari seperti terguras, padahal
sebagaimana harapan bahwa pendidikan bisa memberikan satu oase sesuai
tuntunan, Education is the process by which the individual is taugh loyalty

and conformity by which the human mind is disciplined and developed

! Endah Sulistyowati Implementas kurikulum pendidikan karakter, (PT Citra Aji Parama,
Yogyakarta), 2012, him. 1

2 Asmaun Sahlan & Angga Teguh Prastyo Desain Pembelajaran berbasis pendidikan
Karakter, (Ar-ruzzmedia, Jogjakarta),, 2012. him. 13.
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(Pendidikan adalah proses yang mana seseorang diajar bersikap setia dan taat
dan juga pikirannya dibina dan dikembangkan).®

Isu-isu pendidikan karakter menyangkut keterkaitan dengan kebutuhan
untuk membentuk karekter anak didik dan generasi sesuai dengan upaya
menjawab kontradiksi-kontradiksi dan masalah-masalah kemanusiaan yang
didominasi suatu masyarakat.*

Di dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional
disebutkan : ”Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab™>.

Ungkapan dan ketentuan UU tersebut merupakan salah satu konsep
pendidikan yang menekankan betapa  penting dan kuatnya peranan
pendidikan dalam pembinaan manusia. Artinya pendidikan sebagai suatu
kegiatan pembinaan sikap dan mental yang dapat menentukan tingkah laku
seseorang. Oleh karena itu untuk mengendalikan tingkah laku tersebut

seorang pendidik harus mempertahankannya dengan salah satu alat

® Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar Kependidikan, Usaha Sosial,
Surabaya, 1981, hal. 83.
* Fathul Mu’in Pendidikan Karakter Konstruksi Teoritik & Praktik,(Ar-Ruzz Media,
Jogyakarta), 2011, hal. 325
® Undang Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Beserta Penjelasannya, Bandung,1992
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pendidikan yaitu kedisiplinan, dan menekankan dan mengimplementasikan
nilai-nilai karakter.

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali
mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan
aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep
pandangan hidup mereka.

Pendidikan bagi bangsa yang sedang berkembang seperti bangsa
Indonesia saat ini merupakan kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan
sejalan dengan tuntunan pembangunan secara tahap demi tahap. Pendidikan
yang dikelola dengan tertib, teratur, efektif, dan efisien (berdaya guna dan
berhasil guna) akan mampu mempercepat jalannya proses pembudayaan
bangsa yang berdasarkan pokok pada penciptaan kesejahteraan umum dan
pencerdasan kehidupan bangsa kita, sesuai dengan tujuan nasional seperti
dalam alinea ke-1V Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.°

Pendidikan sebagai salah satu sektor yang paling penting dalam
pembangunan nasional, dijadikan andalan utama untuk berfungsi semaksimal
mungkin dalam upaya meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia, di
mana iman dan tagwa kepada Allah SWT menjadi sumber motivasi kehidupan
segala bidang.

Ki Hajar Dewantoro dalam Kongres Taman Siswa yang pertama tahun

1930 menjelaskan, bahwa pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk

® Fuad Hasan, Dasar-dasar Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 1997, hal: 2.
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memajukan pertumbuhan budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran
(intelek), dan tubuh anak, yang tidak dipisahkan agar dapat menguraikan
kesempurnaan hidup, kehidupan dan penghidupan anak-anak yang kita didik
selaras dengan dunianya.’

Pendidikan pada hakikatnya sesuatu kegiatan yang secara sadar dan
disengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa
kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut
mencak kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung terus menerus.®

Oleh karena itu pendidikan dipandang salah satu aspek yang memiliki
peranan pokok dalam membentuk generasi mendatang. Dengan pendidikan
diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas dan bertanggung
jawab serta mampu mengantisipasi masa depan.

Mengingat sangat pentingnya pendidikan harus dilaksanakan sebaik-
baiknya sehingga dapat memperoleh hasil yang diharapkan. Sekolah sebagai
lembaga formal merupakan tempat yang paling memungkinkan seseorang
meningkatkan pengetahuan, dan paling mudah membina generasi muda yang
dilaksanakan oleh pemerintah dan masyarakat.

Sekolah adalah lembaga dengan organisasi yang tersusun rapi dan
segala aktifitasnya direncanakan dengan sengaja yang disebut kurikulum,

yakni :

7 -
Ibid, hal: 5.
* Ahmadi, A. Uhbiyati, Nur, Ilmu Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 1991, hal: 70.
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1 Membantu lingkungan keluarga untuk mendidik dan mengajar,
memperbaiki dan memperdalam/memperluas tingkah laku anak/peserta
didik yang dibawa dari keluarga serta membantu mengembangkan bakat.

2 Mengembangkan kepribadian peserta didik lewat kurikulum agar:

a. Peserta didik dapat bergaul dengan guru, karyawan, dengan temannya
sendiri dan masyarakat sekitar.
b. Peserta didik belajar taat kepada peraturan atau tahu disiplin.
c. Mempersiapkan peserta didik terjun ke masyarakat berdasarkan norma-
norma yang berlaku®
Belajar dengan disiplin yang terarah dapat menghindarkan diri dari
rasa malas dan menimbulkan kegairahan siswa dalam belajar, yang pada
akhirnya akan dapat meningkatkan daya kemampuan belajar siswa. Disiplin
adalah kunci sukses dan keberhasilan. Dengan disiplin seseorang menjadi
yakin bahwa disiplin akan membawa manfaat yang dibuktikan dengan
tindakannya. Setelah berprilaku disiplin, seseorang akan dapat merasakan
bahwa disiplin itu pahit tetapi buahnya manis.'® Dari pernyataan tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwa disiplin memberikan manfaat yang besar
dalam diri seseorang.
Ajaran Islam sangat menganjurkan pemeluknya untuk menerapkan
disiplin dalam berbagai aspek kehidupan, baik ibadah, belajar dan kegiatan

lainnya sebagaimana dalam menjalankan fardhu'ain didalam Islam yang

® Ibid, hal: 163.
19 Drs. Agus Suejanto, Bimbingan Kearah Belajar Yang Sukses, Aksara Baru, 1990, hal: 70.
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berupa sholat lima waktu, puasa Ramadhan dan lain-lain semua itu sungguh
merupakan suatu latihan atau yang sangat berarti untuk disiplin diri sendiri (
self discipline).™

Maka dalam hal ini peneliti ingin melihat dan mengetahui bagaimana
guru pendidikan Ekonomi di SMAN 10 Surabaya mengembangkan kurikulum
dan mengajarkannya pada siswa-siswinya, dari proses pembelajaran itu
peneliti ingin melihat sejauh mana guru menanamkan nilai-nilai karakter
dalam kegiatan pembelajaran. Maka untuk mengetahui hal tersebut dalam hal
ini peneliti melakukan dua pendekatan pertama penyusunan Perencanaan
Pembelajaran (RPP) dan silabus para guru Pendidikan ekonomi. Kedua
peneliti akan melihat secara langsung proses kegiatan pembelajaran oleh guru
itu sendiri. Dalam proses pembelajaran ini peneliti akan melakukan
pendekatan dua arah pertama penjelasan materi dari guru kepada siswa dan
kedua dari siswa dalam peneliti ingin mengetahui bagaimana respon siswa
terhadap  penyampaian  materi  ekonomi  oleh  guru  (dengan
mewawancairainya).

Karena di dalam proses dan kegiatan pembelajaran tidak bisa lepas
dari peran guru dan partisipasi siswa itu itu sendiri. Maka dalam hal ini guru
sebagai sumber atau pemberi informasi (pendidik) harus memberikan contoh

yang baik bagi siswanya. Jika guru menuntut perlakuan baik pada siswa

1 K.H. Zainudin Fannani, Hakikat Disiplin, Dalam Buletin An-Nada, Nomer 1, Tahun 1,
November 1991.
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sedang satu sisi guru tidak bisa memberikan contoh yang baik hal ini justru
bertentangan.

Mengingat pentingnya Internalisasi nilai-nilai pendidikan karaktar
terhadap siswa, maka penulis terdorong untuk melakukan penelitian di
kelurahan Jemursari Surabaya, Kota Surabaya tentang masalah internalisasi
nilai-nilai pendidikan karakter dengan mengambil tema  atau judul
“INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM

MATA PELAJARAN EKONOMI STUDI PADA SMAN 10 SURABAYA”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti ingin
mengetahui bagaimana proses internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter
dalam mata pelajaran EKONOMI pada siswa dan siswi SMAN 10 Surabaya
maka rumusan masalah yang peneliti fokuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pelaksanaan internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter
dalam mata pelajaran Ekonomi di SMAN 10 Surabaya ?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan internalisasi
internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam mata pelajaran Ekonomi
di SMAN 10 Surabaya ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti ingin mendiskripsikan

tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :
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1. Untuk mendiskripsikan proses internalisasi nilai-nilai karakter dalam mata
pelajaran Ekonomi di SMAN 10 Surabaya

2. Untuk mendiskripsikan faktor pendukung dan penghambat Internalisasi
nilai-nilai karakter dalam mata pelajaran EKONOMI di SMAN 10

Surabaya

D. Manfaat Penelitian

Harapan penelitian ini dapat memberikan kontribusi atau khasanah yang

bermanfaat sebagaimana sebagai berikut :

1. Bagi lembaga, sebagai kontribusi pemikiran dan bahan pertimbangan
dalam mengambil suatu kebijakan-kebijakan dan langkah-langkah yang
baik dalam internalisasi nilai-nilai karakter di sekolah.

2. Bagi pengembanan ilmu pengetahuan, penelitian ini dapat juga digunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.
Sedang bagi peneliti, hal ini sebagai sarana penelitian untuk
mengembangkan wawasan keilmuan dengan cara berfikir kritis dalam
menghadapi suatu fenomena yang terjadi dan berguna melatih kemampuan
memahami serta menganalisis masalah-masalah secara kritis dan
sistematis.

3. Bagi peneliti, penelitian menjadi satu pengalaman sekaligus menambah
wawasan

4. Bagi siswa
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a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan ada peningkatan nilai-nilai
karakter bagi siswa
b. Perbaikan sekaligus sebagai pedoman untuk meningkatkan nilai-nilai
karakter siswa
E. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti akan menjelaskan secara rinci dan detail
tentang wilayah penelitian dan ruang lingkup permasalahan yang akan
diteliti, agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai posisi
penelitian ini, sehingga langkah, arah, tujuan penelitian ini terkontruksi
dengan baik dan tidak ambigu.

Ruang lingkup masalah dalam hal ini hanya membahas tentang
Bagaimana “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Mata
Pelajaran Ekonomi Studi Pada SMAN 10 Surabaya”, Bagaimana proses
pelaksanaan pembelajaran Ekonomi yang menanamkan nilai-nilai karakter
pada siswa SMAN 10 Surabaya.

F. Penegasan Judul.
Dalam rangka menghindari kemungkinan terjadinya pemahaman atau
penafsiran yang tidak sesuai dengan makna yang peneliti/penulis maksudkan,
maka dipandang perlu penegasan istilah judul dalam penelitian ini, maka

peneliti/penulis tegaskan sebagai berikut :

1. Internalisasi Nilai
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Internalisasi nilai adalah proses penanaman Kkebiasaan yang
bersumber dari nilai-nilai budaya bangsa, agama dan tradisi masyarakat.
Penginternalisasian nilai dilakukan dan dilaksanakan oleh pendidik dalam
hal ini keluarga (kedua orang tua) institusi sekolah (guru) dan lingkungan
sosial masyarakat.

2. Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter karakter adalah kumpulan tatanilai menuju
pada suatu sistem yang melandasi pemikiran, sikap, dan prilaku yang
ditampilkan. Sedangkan, Doni Koesoema A. memahami bahwa karakter
sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri, atau
karakteristik, atau gaya, atau sifat khas diri dari seseorang yang
bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan,
misalnya keluarga pada masa kecil, juga bawaan sejak kecil.
3. Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran Ekonomi
Internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter pada mata pelajaran
ekonomi, ialah satu upaya pendidik (guru) untuk mengajak, mengarahkan
siswa-siswinya untuk memahami tujuan pembelajaran ekonomi, nilai-
nilai dasar ekonomi dalam berkehidupan bermasyarakat dan berbangsa.
Internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter pada mata pelajaran
ekonomi ini bisa dilakukan dengan penugasan, pelatihan kedisiplinan,

pola intraksi antara siswa-siswi lainnya dan kejujuran.
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G. Sistematika Pembahasan
Berdasarkan sistematika dari pembahasan sebagai berikut:

BAB I: Pada penelitian ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, definisi operasional,
sistematika penelitian.
BAB II: Berisi tentang kajian teori/kajian pustaka merupakan Kkegiatan
literatur yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Literatur-literatur
tersebut menjadi dasar dalam menela’ah materi yang akan penulis tulis disini.
BAB I1I: Mencakup tentang Metodologi Penelitian, yakni pendekatan dan jenis
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber dan analisis data,
teknik analisis data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data,
pengecekan keabsahan data, tahapan penelitian.
BAB 1V: Berisi tentang laporan hasil penelitian yang meliputi latar belakang
obyek penelitian, observasi awal sebelum tindakan, paparan data dan hasil
penelitian.
BAB V: Berisi tentang pembahasan hasil penelitian yang telah dilaksanakan
oleh peneliti selama jangka waktu penelitian berlangsung dilapangan (Kelas).
BAB VI: Berisi tentang kesimpulan dan saran dari paparan/pembahasan hasil
dari penelitian serta menyimpulkan strategi dan metodologi penelitian, dalam

artian menyimpulkan segala isi dari bab pertama sampai bab terakhir.
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KAJIAN TEORI

A. Pembahasan Pendidikan Karakter

1. Pengertian Pendidikan Karakter

Menurut Poerwadarmita secara etimologis, kata karakter berarti tabiat,
watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan
seorang dengan orang lain. Dalam bahasa Ingris, karakter (Character) diberi
arti a distinctive differentaining mark, tanda atau sifat yang membedakan
seorang dengan orang lain.*

Simon Philips, karakter adalah kumpulan tatanilai menuju pada suatu
sistem yang melandasi pemikiran, sikap, dan prilaku yang ditampilkan.
Sedangkan, Doni Koesoema A. memahami bahwa karakter sama dengan
kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri, atau karakteristik, atau
gaya, atau sifat khas diri dari seseorang yang bersumber dari bentukan-
bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil,
juga bawaan sejak kecil.?

Sedangkan menurut Thomas Lickona, Karakter merupakan sifat alami
seseorang dalam merespon situasi secara bermoral. Sifat alami itu
dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik,

jujur, bertanggungjawab, menghormati orang lain. Hal ini sejalan dengan

! Amrullah Syabirin Buku Pintar Pendidikan Karakter Panduan Lengkap Mendidik Anak
di Sekolah, Madrasah, dan Rumah, a@prima pustaka, Jakarta, 2012, hal : 13

2 Doni Koesuma A. Pendidikan Karakter : Strategi mendidik Anak di Zaman Global,
Grasindo, Jakarta, 2010, him. 80.
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apa yang diungkapkan oleh Aristoteles, bahwa karakter itu erat kaitannya
dengan “hobi” atau kebiasaan yang terus menerus dilakukan. Namun dalam
hal ini Lickona menekankan tiga hal dalam mendidik karakter, yang
dirumuskan dengan indah : Knowing, loving, and acting the good.
Menurutnya keberhasilan pendidikan karakter dimulai dengan pemahaman
karakter yang baik, mencintainya, dan pelaksanaan atau peneladanan atas
karakter baik itu.?

Pendidikan karakter yang dilakukan di sekolah ataupun madrasah
mempunyai tujuan yang sebagai mana disebutkan dalam kurikulum IPS
tahun 2002 yaitu untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta
pengalaman peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya,
berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.*

Sementara, Winnie memahami bahwa istilah karakter memiliki dua
pengertian tentang karakter. Pertama, ia menunjukkan bagaimana memiliki
seseorang bertingkah laku. Apabila seseorang berprilaku tidak jujur, kejam,
atau rakus, tentulah orang tersebut memanifestasikan prilaku buruk.
Sebaliknya, apabila seseorang berprilaku jujur, suka menolong, tentulah

orang tersebut memanifestasikan karakter mulia. Kedua, istilah karakter erat

® Agus Wibowo Pendidikan Karakter Strategi Membangun Bangs Berperadaban, Pustaka
Belajar, Yogyakarta, 2012, hal : 32-33
* Abdul Majid,S.Ag & Dian Andayani,S.Pd, Op.Ciit, HIm.135
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kaitannya dengan personality. Seseorang baru bisa disebut orang yang
berkarakter (a person of character) apabila tingkah lakunya sesuai kaidah
moral.’

Peterson dan Seligmen mengaitkan mengaitkan secara langsung
character strength dengan kebijakan. Character strength dipandang sebagai
unsur-unsur psikologis yang membangun kebijakan (Virtues). Salah satu
kriteria utama character strength adalah bahwa karakter tersebut
berkontribusi dalam mewujudkan sepenuhnya yang baik, yang bermanfaat
bagi dirinya, orang lain, dan bangsanya.®

2. Tujuan Pendidikan Karakter

Menurut Dharma, dkk, tujuan penting dari pendidikan karakter adalah
memfasilitasi pengetahuan dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga
terwujud dalam prilaku anak, baik ketika proses sekolah maupun setelah
proses sekolah (setelah lulus dari sekolah). Pengetahuan dan pengembangan
memiliki makna bahwa pendidikan dalam seting sekolah bukanlah dogmatis
nilai kepada peserta didik, tetapi sebuah proses yang membawa peserta
didik untuk memahami dan merefleksikan bagaimana sesuatu nilai menjadi
penting untuk diwujudkan dalam perilaku keseharian manusia, termasuk
bagi anak. Penguatan juga mengarahkan pada proses pendidikan pada proses

pembiasaan yang disertai logika dan refleksi terhadap proses dan dampak

® Fathul Mu’in Pendidikan Karakter Kontruksi Teoritik & Peraktik : Urgensi Pendidikan
Profesi dan Revitalisasi Peran Guru dan Orang Tua,Ar-Ruzz Media, Jogyakarta, 2011,
him.160

® Ibid, him. 161

Print to PDF without this message by purchasing novaPDF (http://www.novapdf.com/)



http://www.novapdf.com
http://www.novapdf.com/

dari proses pembiasaan yang dilakukan oleh sekolah, baik di dalam seting
kelas maupun sekolah. Penguatan pun memiliki makna adanya hubungan
antara penguatan perilaku melalui pembiasaan di sekolah dengan
pembiasaan di rumah.’

Tujuan pendidikan merupakan hal yang dominan dalam pendidikan.
Mendidik  berarti  bertindak dengan tujuan agar mempengaruhi
perkembangan anak sebagai seseorang secara utuh. Dan apa yang kita
saksikan selama ini mungkin karena kegagalan pembentukan individu atau
karena yang lain, nilai-nilai yang mempunyai implikasi sosial yaitu moral
atau AA. Gyim menyebutnya dengan krisis akhlak hampir tidak mendapat
perhatian yang serius.

Padahal ajaran islam menekankan tentang pentingnya hubungan
sesama manusia yang sadar dengan nilai-nilai yang berkaitan dengan moral.
Bahkan filsafat barat pun mengarah pada pembentukan kepribadian itu
sangat serius. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Theodore Rooselevt
yaitu mendidik seseorang (menekankan) pada otak atau pikiran tidak pada
moral adalah sama artinya mendidik atau menebarkan ancaman pada
masyarakat.?

Oleh karena itu berbicara tentang pendidikan agama islam, baik
makna atau tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai islam

dan tidak dibenarkan melupakan etika atau moral. Penanaman nilai-nilai ini

" Amrullah Syabirin Buku Pintar Pendidikan Karakter Panduan Lengkap Mendidik Anak di
Sekolah, Madrasah, dan Rumah, a@prima pustaka, Jakarta, 2012, hal : 23
8 Abdul Majid,S.Ag & Dian Andayani,S.Pd, Op.Ciit, HIm.136
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juga dalam rangka keberhasilan hidup di dunia bagi anak didik yang
kemudian akan mampu menumbuhkan kebaikan di akhirat kelak.
3. Pengembangan Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Ada 18 nilai-nilai dalam pengembangan pendidikan budaya dan

karakter bangsa yang dibuat oleh Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan. Mulai tahun ajaran 2011, seluruh tingkat pendidikan di
Indonesia harus menyisipkan pendidikan berkarakter tersebut dalam proses

pendidikannya®. 18 nilai-nilai dalam pendidikan karakter menurut Diknas

adalah:
Tabel 1
No Aspek Tujuan
Sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang
1 Religius dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain
Perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang
2 Jujur
selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.
3 Sikap dan tindakan yang menghargai

® Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-nilai Budaya untuk
Membentuk Daya Saing dan Karakter Bangsa, oleh Pusat Kurikulum Departemen Pendidikan
Nasional, 2010
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Toleransi

perbedaan  agama, suku, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang

lain yang berbeda dari dirinya.

4 Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku
tertib dan patuh pada berbagai

ketentuan dan peraturan.

Kerja Keras

Tindakan yang menunjukkan perilaku
tertib dan patuh pada berbagai

ketentuan dan peraturan.

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari

sesuatu yang telah dimiliki

5
6 Kreatif
7 Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah
tergantung pada orang lain dalam

menyelesaikan tugas-tugas.

8 Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak
yang menilai sama hak dan kewajiban

dirinya dan orang lain.

9 Rasa Ingin Tahu

Sikap dan tindakan vyang selalu
berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu
yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar.

10 | semangat Kebangsaan

Cara  berpikir, bertindak, dan
berwawasan  yang  menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas

kepentingan diri dan kelompoknya

11 | cinta Tanah Air

Cara  berpikir, bertindak, dan
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berwawasan  yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya.

12

Menghargai Prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakuli, serta menghormati

keberhasilan orang lain.

13

Bersahabat/Komunika

tif

Sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakuli, serta menghormati

keberhasilan orang lain.

14

Cinta Damai

Sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakuli, serta menghormati

keberhasilan orang lain.

15

Gemar Membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk
membaca berbagai bacaan yang

memberikan kebajikan bagi dirinya.

16

Peduli Lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu

berupaya mencegah kerusakan pada
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lingkungan alam di sekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang

sudah terjadi.

17

Peduli Sosial

Sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberi bantuan pada orang lain dan

masyarakat yang membutuhkan.

18

Tanggung Jawab

Sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya,
yang seharusnya dia lakukan, terhadap
diri sendiri, masyarakat, lingkungan
(alam, sosial dan budaya), negara dan

Tuhan Yang Maha Esa.

4. Fungsi Pendidikan Karakter.

Fungsi pendidikan karakter sebagaimana yang dikemukakan oleh

Abdul Majid,S.Ag & Dian Andayani,S.Pd adalah sebagai berikut™:

a. Pengembangan

Yaitu peningkatan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT

yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada dasarnya

dan yang pertama kewajiban menanamkan keimanan dan

19 Abdul Majid,S.Ag & Dian Andayani,S.Pd, Op.Ciit, HIm. 145-146
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ketagwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga.
Sekolah berfungsi untuk menumbuhkembangkan lebih lanjut
dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar
keimanan dan ketagwaan tersebut dapat berkembang secara
optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.

b. Penanaman nilai
Sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat.

c. Penyesuaian mental
Untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik lingkungan
fisikk maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah
lingkungannya sesuai dengan ajaran islam. Penyesuaian mental
yaitu, untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan fisik maupun
sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran
islam.

d. Perbaikan
Untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan,
kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan
pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.

e. Pencegahan
Untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari
budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat

perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.
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f. Pengajaran
Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum,
sistem dan fungsi sosialnya.

g. Penyaluran
Yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus
di bidang agama islam dapat berkembang secara optimal sehingga

dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.

5. Dasar Pendidikan Karakter

Dasar pendidikan karakter dalam hal ini, erat kaitannya dengan
sistem pendidikan nasional yang menjadi landasan terlaksananya
pendidikan bagi bangsa Indonesia, karena pendidikan karakter diharapkan
menjadi bagian yang ikut berperan demi terealisasinya tujuan pendidikan
nasional. Yang dimaksud dasar pendidikan karakter disini adalah sesuatu
yang menjadi sumber kekuatan dan ketentuan dilaksanakannya
pendidikan karakter di sekolah-sekolah di Indonesia yaitu : dasar
operasional.

Hal ini sebagaimana yang dinyatakan dalam dalam Undang-
undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional telah
ditegaskan bahwa —Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.|| Namun tampaknya upaya
pendidikan yang dilakukan oleh lembaga pendidikan dan institusi
pembina lain belum sepenuhnya mengarahkan dan mencurahkan
perhatian secara komprehensif pada upaya pencapaian tujuan pendidikan
nasional.
a. Yuridis
Yang dimaksud dasar yuridis adalah peraturan dan perundang-
undangan yang mengatur pelaksanaan pendidikan di wilayah suatu
negara. Adapun dasar dari segi yuridis di Indonesia adalah:
1) Pancasila
Dasar pelaksanaan pendidikan agama yang bersumber dari
Pancasila khususnya sila pertama ini mengandung pengertian bahwa
bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Untuk
merealisasikan sila pertama ini diperlukan adanya pendidikan agama,
karena tanpa pendidikan agama akan sulit mewujudkan sila pertama itu.
2) UUD 1945
Yang digunakan sebagai dasar dari UUD 1845 mengenai
pendidikan agama ini sebagaimana yang tertera dalam pasal 29 ayat 1 dan
2 yang berbunyi:
“Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa. Negara

menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama
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masing-masing dan beribadah menurut agamanya dan kepercayaannya
itu”.

Berdasarkan pada UUD 1945 tersebut, maka bangsa Indonesia
merupakan suatu bangsa yang menganut suatu agama dan kepercayaan
adanya Tuhan Yang maha Esa. Dalam arti Negara melindungi umat
beragama untuk menunaikan ajaran agamanya dan beribadah sesual
dengan agamanya masing-masing.

3) Garis-Garis Besar Haluan Negara

Dalam Tap MPR No. II/MPR/1993 tentang GBHN dalam
pelaksanaan agama secara langsung dimasukkan kedalam kurikulum di
sekolah, mulai SD sampai Perguruan Tinggi. Hal ini dapat diperkuat
dengan UU No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
bab IX pasal 39 ayat 2 menyatakan: isi kurikulum setiap jenis pendidikan,
jalur dan jenjang pendidikan wajib memuat Pendidikan Pancasila,
Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan. Dari ketetapan itu
jelas bahwa pemerintah memberi kesempatan kepada seluruh bangsa
Indonesia untuk melaksanakan pendidikan agama, dan bahkan pendidikan
sudah jelas secara langsung dimaksudkan dalam kurikulum di sekolah
mulai dari SD sampai Perguruan Tinggi.

b. Dasar Relegius
Mengenai dasar pelaksanaan internalisasi nilai-nilai pendidikan
karakter pada mata pelajaran ekonomi dilihat dari instrumen agama

islam sebagaimana terdapat di dalam Al-Qur’an, yang tidak diragukan
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lagi kebenarannya, hal ini sesuai dengan firman Allah surat Al-
baqoroh ayat 2:
Artinya: “Kitab (Al Quran) Ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa”,
c. Dasar Sosial Psikologi

Bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan
rohani, maka dibutuhkan suatu pegangan hidup yang disebut
sebagai agama, karena dalam ajaran agama ada perintah untuk
saling tolong menolong dalam hal kebajikan dan tidak tolong
menolong dalam kejahatan.

Pendidikan islam selain mempunyai dasar juga mempunyai
tujuan, sebab setiap usaha atau kegiatan yang tidak ada tujuan,
hasilnya akan sia-sia dan tidak terarah. Disamping itu, tujuan juga
dapat membatasi ruang gerak usaha kegiatan dapat terfokus pada
apa yang dicita-citakan dan yang terpenting dapat memberikan
penilaian pada usaha-usahanya.**

Pendidikan jika dipandang sebagai suatu proses, maka
proses tersebut akan berakhir pada tercapainya tujuan akhir
pendidikan. Tujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan pada
hakikatnya adalah suatu perwujudan dari nilai-nilai yang dibentuk

dalam pribadi manusia yang diinginkan. Dan nilai-nilai inilah

1 Ahmad D Murimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (bandung: Al Maarif),
HIm.45-46
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yang akan mempengaruhi pola kepribadian manusia, sehingga
menggejala pada tingkah laku.

Karena yang akan dibahas disini adalah pendidikan agama
islam, maka berarti akan mengetahui lebih banyak tentang nilai-
nilai ideal yang bercorak islami. Nilai-nilai ideal tercermin dalam
perilaku lahiriah yang berasal dari jiwa manusia sebagai produk
dan proses pendidikan. Jadi tujuan pendidikan agama islam pada
hakikatnya adalah mengandung nilai perilaku manusia yang
didasari dan dijiwai oleh iman dan tagwa kepada Allah AWT.

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang tujuan
pendidikan agama islam, maka berikut ini penulis akan
kemukakan pendapat beberapa ahli mengenai tujuan pendidikan
agama islam, antara lain:

1) Menurut Ahmad D Murimba
Mengemukakan bahwa tujuan pendidikan agama islam
adalah mencakup tujuan sementara dan tujuan akhir pendidikan
agama islam. Untuk mencapai tujuan pendidikan agama harus
dilampaui terlebih dahulu beberapa tujuan sementara. tujuan
akhir pendidikan islam adalah terbentuknya kepribadian

muslim. Untuk mencapai tujuan tersebut harus dicapai

Print to PDF without this message by purchasing novaPDF (http://www.novapdf.com/)



http://www.novapdf.com
http://www.novapdf.com/

beberapa tujuan sementara yaitu kedewasaan jasmani dan
rohani."
2) Menurut Athiyah sl-Abrosyi
Bahwa tujuan pendidikan agama islam adalah
pembentukan akhlakul karimah. Ini merupakan tujuan agama
pendidikan agama islam. Para ulama dan sarjana muslim yang
penuh pengertian berusaha menanamkan akhlak yang mulia
yang merupakan fadhilah dalam jiwa anak sehingga mereka
terbiasa berpegang pada moral yang tinggi dan terhindar dari
hal-hal yang tercela dan berfikir secara rohaniah dan insaniah
serta menggunakan waktu untuk belajar ilmu duniawi dan ilmu
keagamaan tanpa memperhitungkan keuntungan-keuntungan
materi'®.
3) Zuharini, dkk
Mengemukakan bahwa tujuan pendidikan agama adalah
membimbing anak agar mereka menjadi orang muslim sejati,
beriman teguh, beramal soleh, berakhlak mulia serta berguna
bagi masyarakat, agama dan Negara™.
Dari berbagai pendapat tersebut diatas dapat diambil

kesimpulan bahwa tujuan pendidikan karakter adalah :

12 Ahmad D Murimba, Pengantar Filsafat Pendidikan islam, Bandung, Al-Ma’arif,
HIm.45-46

3 M. Athiyah Al-Abrosyi, Dasar-Dasar pokok Pendidikan islam, Bulan Bintng, Jkarta,
1970, HIm.10

14 Zuharini dkk, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Solo, ramadhani, HIm.11
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1) Menanamkan nilai-nilai religius memahami ajaran-ajaran islam
secara sederhana dan bersifat menyeluruh, sehingga dapat
digunakan sebagai pedoman hidup dan amalan perbuatannya,
baik dalam hubungannya dengan Allah, masyarakat dan
sekitarnya. Ini lah tujuan dan subtansi dari internalaisasi nilai-
nilai pendidikan karakter pada mata pelajaran ekonomi.

2) Membentuk seseorang mempunyai pribadi yang berakhlak
mulia sesuai dengan ajaran agama islam, mencintai
kebudayaan dan bangsanya.

6. Pelaksanaan pendidikan karakter dalam membina Ahlak Siswa

Ki Hajar Dewantoro dalam Kongres Taman Siswa yang
pertama tahun 1930 menjelaskan, bahwa pendidikan umumnya berarti
daya upaya untuk memajukan pertumbuhan budi pekerti (kekuatan
batin, karakter), pikiran (intelek), dan tubuh anak, yang tidak
dipisahkan agar dapat menguraikan kesempurnaan hidup, kehidupan
dan penghidupan anak-anak yang kita didik selaras dengan dunianya.™
Dimana tujuan utama dari pendidikan ialah membentuk diri siswa-
siswi menjadi berahlak mulia. Oleh sebab itu kita tidak bisa
memisahkan antara pendidikan karakter dan ahlak itu sendiri. Dalam
diri yang berahlak terdapat jiwa karakter. Jika pembentukan karakter

untuk menanamkan nilai budiluhur kebangsaan secara universal, maka

' Ibid, hal: 5.
* Ahmadi, A. Uhbiyati, Nur, Ilmu Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 1991, hal: 70.
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ahlak adalah upaya membentuk prilaku yang berasas pada nilai luhur
agama.

Menurut para ahli masa lalu akhlak adalah kemampuan jiwa
untuk melahirkan suatu perbuatan secara spontan, tanpa pemikiran
atau pemaksaan. Sering pula yang dimaksud dengan akhlak ada semua
perbuatan yang lahir atas dorongan jiwa berupa perbuatan baik dan
buruk?™.

Beberapa tokoh mendefinisikan tentang akhlak, antara lain:

a. Al-Ghozali yang mendefinisikan akhlak adalah suatu sifat yang
tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan
dengan mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran
(lebih dahulu)*’.

b. Ibnu Maskawaih yang menjelaskan bahwa akhlak adalah keadaan
jiwa seseorang yang mendorong untuk melakukan perbuatan-
perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran®®,

c. Ibrahim Anis dalam kitab “Al-Mu’jam Al-Wasith” mengatakan
akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang melahirkan
bermacam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan

pemikiran dan pertimbangan®.

18 suwito, Filsafat Pendidikan Ibnu Miskawaih (Jogjakarta: Belukar, 2004), Hm.31

7 Drs.H.A.Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung:CV Pustaka Setia, 1999), HIm.12

*® Ibid, HIm.12

9 Dr.M.Solihin M.Ag & M.Royid Anwar S.Ag, Akhlak Tasawuf Manusia, Etika, dan
Makna Hidup, (Bandung: Komp. Cijambe Indah, 2005), HIm.18
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Istilah lain yang lazim dipergunakan disamping kata akhlak
ialah apa yang disebut dengan etika. Etika berasal dari bahasa
Yunani yaitu “Ethos” yang berarti adat kebiasaan. Atau dengan kata
lain etika adalah ilmu tentang tingkah laku manusia prinsip-prinsip
yang disistimatisir tentang tindakan moral yang betul. Atau dapat
juga etika diartikan sebagai ilmu yang menyelidiki, mana yang baik
dan mana yang buruk dengan memperhatikan amal perbuatan
manusia sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran®.

Secara istilah atau terminologi para ahli berbeda pendapat
mengenai definisi etika yang sesungguhnya. Etika menurut
beberapa ahli yaitu:

a. Menurut Ki hajar Dewantara sebagaimana yang dikutip oleh
M Yatimin Abduulah dalam buku bagian pertama pendidikan
mengartikan etika sebagai ilmu yang mempelajari soal
kebaikan dan keburukan dalam hidup manusia semuanya,
teristimewa yang mengenai gerak-gerik pikiran, rasa yang
dapat merupakan pertimbangan dan rasa perasaan sampai
menguasai tujuannya yang dapat merupakan perbuatan®'.

b. Menurut M. Yatimin Abdullah mengartikan etika ialah suatu
ilmu yang membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku

manusia, mana yang dapat dinilai baik dan yang jelek dengan

20 Drs.H.A.Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung:CV Pustaka Setia, 1999), HIm.15
21 M Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika, (Jakarta: PT RemajaGrafindo
Persada, 2006), HIm.8
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memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat

dicerna akal pikiran®.

Beberapa orang memandang bahwa etika dan akhlak itu
sama. Persamaan itu memang ada, karena keduanya
membahas masalah baik dan buruknya tingkah laku seorang
manusia. Tujuan etika dalam pandangan falsafah manusia
ialah mendapat ide yang sama bagi seluruh manusia disetiap
waktu dan tempat tentang ukuran tingkah laku yang baik dan
buruk sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran manusia.
Akan tetapi untuk mencapai tujuan itu, etika mengalami
kesulitan, karena pandangan masing-masing golongan dalam
memandang baik dan buruk mempunyai ukuran yang
berlainan dan relatif.

Dari beberapa pengertian diatas, dapatlah dimengerti bahwa
akhlak adalah tabiat atau sifat seseorang, yakni keadaan jiwa yang
telah terlatih, sehingga dalam jiwa seseorang akan benar-benar
melekat sifat yang melahirkan perbuatan dengan mudah dan
spontan tanpa dipikirkan dan diangan-angan lagi. Maksudnya
adalah bukan berarti perbuatan itu dilakukan dengan tidak sengaja
atau tidak dikehendaki. Jadi perbuatan yang dilakukan itu sudah
benar-benar merupakan azimah, yaitu kemauan yang kuat tentang

suatu perbuatan, oleh karenanya jelas perbuatan itu memang

22 |bid, HIm.10
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sengaja dikehendaki adanya. Hanya saja karena keadaan yang
demikian itu dilakukan secara kontinyu, sehingga sudah menjadi
adat atau kebiasaan untuk melakukannya, dan karenanya timbullah
perbuatan itu dengan mudah tanpa dipikir lagi.

Jadi, akhlak sendiri bukanlah perbuatan, melainkan gambaran
bagi jiwa yang tersembunyi. Oleh karenanya dapat lah disebutkan
bahwa akhlak itu adalah nafsiah (bersifat kejiwaan) atau
maknawiyah (sesuatu yang abstrak), dan bentuknya yang kelihatan
dinamakan muamalah (tindakan) atau suluk (perilaku), maka akhlak
adalah sumber dan perilaku adalah bentuknya.

Pembinaan akhlak siswa, sekolah bukanlah satu-satunya
lembaga yang mempunyai satu kewajiban untuk membina akhlak
siswa. Karena itu perlu adanya kerja sama antara sekolah dan
lembaga lain yang berkaitan demi tercapainya upaya pembinaan
akhlak siswa. Lembaga lain yang mempunyai peran dalam
membina karakter atau akhlak adalah:

a. Keluarga.

Keluarga merupakan institusi pertama seorang tinggal
dalam menanamkan nilai-nilai karakter atau ahlak. Dalam
keluarga seseorang ditanamkan nilai dan norma yang berasal
dari agama dan dapat diterima oleh masyarakat. Menurut
Zakiyah Darajat, keluarga mempunyai fungsi penting dalam

menciptakan ketentraman batin remaja. Bila dia merasa
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adanya kehangatan kasih sayang dan ketentraman orang tua
terhadap dirinya maka jiwanya akan tentram, sebaliknya
dapat pula terdorong untuk menentang dan berkelakuan tidak
baik, apabila orang tua atau keluarga tidak sayang kepadanya
dan tidak mengerti apa yang dialaminya®.

Seorang anak akan dalam keluarga berperilaku dengan
mencontoh kedua orang tuanya atau orang yang berada
dalam lingkungan keluarganya. Jadi keluarga mempunyai
peran yang sangat penting dalam pembentukan akhlak anak
karena seorang anak pertama kali mendapatkan pendidikan
tentang nilai-nilai dan norma-norma dari kelurga. Dalam
pembentukan kepribadian anak atau remaja sikap orang tua
kepadanya juga mempunyai pengaruh. Karena itu dalam
keluarga adanya komunikasi antara anak dan orang tua.
Seseorang khususnya remaja sangat memerlukan perhatian
dan pengertian dari orang tua.

b. Masyarakat.

Seseorang tidak akan dapat lepas dari pergaulan dengan
masyarakat. Karena masyarakat adalah merupakan tempat
pergaulan sesama manusia dan merupakan lapangan

pendidikan yang jelas dan meluas, yaitu dengan adanya

2% 7akiyh Darajat, Pembinaan Akhlak Melalui Lembaga Pendidikan,
Jakarta, Bulan Bintang, 1984
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hubungan antara dua orang atau lebih yang tidak terbatas.
Dan seseorang perlu untuk bergaul dengan individu yang lain
dalam masyarakat selain dengan keluarga.

Pada dasarnya manusia tidak akan mungkin dapat
untuk hidup sendiri tanpa adanya orang lain. Bagi remaja,
masyarakat ~ sangat  besar  pengaruhnya  terhadap
perkembangannya. Menurut  Singgih D  Gunarso
menyebutkan “mengingat ciri  umum remaja banyak
ditentukan oleh dunia sekitar, maka jelas lah masyarakat
sekeliling remaja mengambil peran penting dalam
terbentuknya ciri-ciri umum mereka disamping pengaruh
lingkungan, suasana rumah dan sekolah juga turut berperan”.

Masyarakat sebagai ruang gerak dimana para remaja
mengembangkan diri  menemukan dan menempatkan diri,
turut berperan dalam memberikan corak khusus sesuai
dengan keadaan yang khusus pula pada masyarakat. Dalam
kehidupan remaja di masyarakat, teman sebaya yang menjadi
kelompoknya mempunyai pengaruh yang lebih besar dari
pengaruh yang lain.

Jika seorang remaja tidak dapat mengikuti norma dari
kelompoknya, maka ia akan mengalami kesulitan yang
menimbulkan persoalan dalam dirinya. Oleh karena itu,

kemampuan dalam menilai diri sendiri merupakan suatu hal
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yang penting bagi remaja, seorang remaja sebaiknya
menyadari hanya dengan bergaul dalam masyarakat dia dapat
merasa dirinya sebagai seorang individu.

c. Sekolah.

Lingkungan sekolah juga akan mempengaruhi terhadap
pembentukan akhlak. Di sekolah siswa akan berinteraksi
dengan guru dan teman-temannya, di sekolah anak juga akan
mendapat bimbingan dan arahan dalam rangka pembentukan
anak seperti apa yang diharapkan oleh sekolah atau orang
tua.

Sekolah diharapkan dapat memberikan bantuan berupa
bimbingan tentang pelajaran, cara belajar, berbagai vasilitas
pendukung dalam belajar dan juga bimbingan terhadap
akhlak siswa yang berguna untuk kehidupan siswa pada masa
sekarang atau masa yang akan datang. Dan keberhasilan
pendidikan memang ada beberapa faktor yang
mempengaruhinya, salah satunya adalah guru. Dan
hendaknya guru dapat menciptakan situasi pendidikan yang
baik dan memberikan pengaruh yang positif terhadap anak

didik.
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B. Pembahasan Tentang Internalisasi Nilai-nilai Karakter
1. Pengertian Internalisasi Pendidikan Karakter

Secara etimologis, internalisasi menunjukkan suatu proses. Dalam
kaidah bahasa Indonesia akhiran-isasi mempunyai definisi proses. Sehingga
internalisasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses. Dalam kamus besar
bahasa Indonesia internalisasi  diartikan  sebagai  penghayatan,
pendalaman,penguasaan secara mendalam yang berlangsung melalui binaan,
bimbingan dan sebagainya.*

Jadi teknik pembinaan agama yang dilakukan melalui internalisasi
adalah pembinaan yang mendalam dan menghayati nilai-nilai religius
(agama) yang dipadukan dengan nilai-nilai pendidikan secara utuh yang
sasarannya menyatu dalam kepribadian peserta didik, sehingga menjadi satu
karakter atau watak peserta didik.

Dalam kerangka psikologis, internalisasi diartikan sebagai
penggabungan atau penyatuan sikap, standart tingkah laku, pendapat dan
seterusnya di dalam kepribadian. Freud yakin bahwa superego atau aspek
moral kepribadian berasal dari internalisasi sikap-sikap parental (orang tua).
Dalam proses internalisasi yang dikaitkan dengan pembinaan peserta didik
atau anak asuh, ada tiga tahap yang mewakili proses atau tahap terjadinya
internalisasi, yaitu:

1. Tahap Transformasi Nilai: Tahap ini merupakan suatu proses yang

dilakukan oleh pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang

¢ DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka), him. 336
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baik dan kurang baik. Pada tahap ini hanya terjadi komunikasi
verbal antara pendidik dan peserta didik atau anak asuh.

2. Tahap Transaksi Nilai: Suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan
melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi antara peserta didik
dengan pendidik yang bersifat interaksi timbal-balik.

3. Tahap Transinternalisasi: Tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap
transaksi. Pada tahap ini bukan hanya dilakukan dengan komunikasi
verbal tapi juga sikap mental dan kepribadian. Jadi pada tahap ini
komunikasi kepribadian yang berperan secara aktif.”®

Jadi dikaitkan dengan perkembangan manusia, proses internalisasi
harus berjalan sesuai dengan tugas-tugas perkembangan. Internalisasi
merupakan sentral proses perubahan kepribadian yang merupakan dimensi
kritis pada perolehan atau perubahan diri manusia, termasuk di dalamnya
pembrian makna (nilai) atau implikasi respon terhadap makna. Dengan
demikian, internalisasi merupakan suatu proses penanaman sikap ke dalam
diri pribadi seseorang melalui pembinaan, bimbingan dan sebagainya agar
ego menguasai secara mendalam suatu nilai serta menghayatinya sehingga
dapat tercermin dalam sikap dan tingkah laku sesuai dengan standar yang
diharapkan.

2. Tujuan Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Sebagaimana di jelaskan di atas sesuai pendapat Dharma, dkk.

bahwa tujuan penting dari pendidikan karakter adalah memfasilitasi

> Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: Citra Media, 1996), him. 153.
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pengetahuan dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud
dalam prilaku anak, baik ketika proses sekolah maupun setelah proses
sekolah (setelah lulus dari sekolah). Pengetahuan dan pengembangan
memiliki makna bahwa pendidikan dalam seting sekolah bukanlah dogmatis
nilai kepada peserta didik, tetapi sebuah proses yang membawa peserta
didik untuk memahami dan merefleksikan bagaimana sesuatu nilai menjadi
penting untuk diwujudkan dalam perilaku keseharian manusia, termasuk
bagi anak. Penguatan juga mengarahkan pada proses pendidikan pada proses
pembiasaan yang disertai logika dan refleksi terhadap proses dan dampak
dari proses pembiasaan yang dilakukan oleh sekolah, baik di dalam seting
kelas maupun sekolah. Penguatan pun memiliki makna adanya hubungan
antara penguatan perilaku melalui pembiasaan di sekolah dengan
pembiasaan di rumah.”®

Banyak pakar yang berbeda pendapat tentang pengertian nilai
pengertian nilai menurut J.R Fraenkel (1977:6) adalah value is an idea a
concept about what some one is important in life.”” Dalam ensiklopedi
Indonesia disebutkan bahwa nilai dalam filsafat sering dihubungkan dengan
kebaikan. “Vallue” berasal dari kata “Valere” yang berarti bernilai atau
berharga, yaitu kualitas sesuatu yang membuatnya didambakan atau

diidamkan orang. Dengan ungkapan lain apabila sesuatu itu dipandang baik,

%6 Amrullah Syabirin Buku Pintar Pendidikan Karakter Panduan Lengkap Mendidik Anak
di Sekolah, Madrasah, dan Rumah, a@prima pustaka, Jakarta, 2012, hal : 23
2T syamsul Ma’arif, Revitalisasi Nilai-nilai Islam (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), him. 34.
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dirasakan bermanfaat untuk dimiliki, bermanfaat untuk dikerjakan, atau
bermanfaat untuk dicapai seseorang, maka akan menjadi idaman orang.?
Dalam sumber lain disebutkan bahwa nilai adalah seperangkat
sikap yang dijadikan dasar pertimbangan, standar atau prinsip sebagai
ukuran bagi kelakuan.?® Nilai adalah suatu penetapan atau suatu kualitas
obyek yang menyangkut suatu jenis apresiasi atau minat.*® Dalam kamus
besar Bahasa Indonesia nilai diartikan sebagai konsep abstrak mengenai
masalah sadar yang sangat penting dan bernilai dalam kehidupan manusia.
Keluhuran sebuah nilai, ajaran norma, dan peraturan tidak akan
berdampak kepada kebaikan manakala tidak diikuti dengan internalisasi
nilai-nilai pendidikan karakter. Melihat dari makna katanya, Internalisasi
mempunyai makna penghayatan, pendalaman, penguasaan secara mendalam
yang berlangsung melalui pembinaan, bimbingan, dan sebagainya.*? Sedang
tokoh psikologi modern, Chaplin mengatakan internalisasi diartikan sebagai
penggabungan atau penyatuan sikap, standar tingkah laku, pendapat, dan

seterusnya di dalam kepribadian. Freud yakin bahwa superego, atau aspek

%8 Anna Pordjiadi, Sains Teknologi Masyarakat: modelPembelajaran Kontekstual
Bermuatan Nilai (Bandung: Rosda Karya, 2005), him. 81-82.

Xg Nasution, Kurikulum dan Pengajaran (Jakarta: Bina Aksara, 1989), him. 133.

30 Muhaimin, dkk, Dimensi-dimensi Studi Islam (Surabaya: Karya Abditama, 1994),hIm.
109.

3 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 651.
32 Ibid. him. 123
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moral kepribadian berasal dari internalisasi sikap-sikap parental
(orangtua).*®

Tahap proses Internalisasi pendidikan karakter kepada siswa
dalam amatan Muhaimin melewati tiga fase, sebagai berikut :

b. Tahap Transformasi Nilai : Tahap ini merupakan suatu
proses yang dilakukan oleh guru dalam menginformasikan
nilai-nilai yang baik dan kurang baik. Pada tahap ini hanya
terjadi komonikasi verbal antara guru dan siswa.

c. Tahap Transaksi Nilai : Suatu tahap pendidikan nilai dengan
jalan melakukan komonikasi dua arah, atau intraksi antara
siswa dengan guru yang bersifat timbal balik.

d. Tahap Transinternalisasi : Tahap ini jauh lebih mendalam
dari pada tahap transaksi. Pada tahap ini bukan hanya
dilakukan dengan komonikasi verbal, melainkan juga sikap
mental dan kepribadian. Jadi pada tahap ini komonikasi

kepribadian yang berperan secara aktif.*

3. Upaya Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter sesungguhnya merupakan tanggung jawab Kita
bersama sebagai sebuah bangsa. Namun dalam konteks pendidikan formal

tanpa kiprah guru yang memang dititahkan sebagai pendidik profisional

%3 Asmaul Sahlan & Angga Teguh Prasetyo, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan
Karakte, Ar- Ruzz Media, Jogyakarta, 2012, hal 32

34 Ibid. hal 32_33
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kepada siapa lagi pendidikan karakter secara formal akan dipasrahkan.
Tugas menyuluh peradaban yang diamanatkan kepada guru memang tidak
sederhana, tapi juga berat. Bagaimana pendidikan ini tidak hanya
difokuskan terhadap sekolah saja, namun bagaimana pendidikan untuk anak
juga dikelola dengan tepat di rumah sehingga terjadi keseimbangan,
optimalisasi peran keluarga menjadi faktor penting dalam pembentukan

karakter di rumah.®®

4. Metode Dalam Internalisasi Pendidikan Karakter

Para ahli pendidikan sepakat, bahwa salah satu tugas yang diemban
oleh pendidikan adalah mewariskan nilai-nilai luhur budaya kepada peserta
didik dalam upaya membentuk kepribadian yang intelek bertanggung jawab
melalui jalur pendidikan. Melalui pendidikan yang diproses secara formal,
nilai-nilai luhur tersebut termasuk nilai-nilai luhur agama akan menjadi
bagian dari kepribadiannya. Upaya yang dilakukan untuk memasukkan
nilai-nilai tersebut ke dalam jiwanya sehingga menjadi miliknya disebut
menginternalisasikan nilai. Untuk melaksanakan kegiatan tersebut, banyak

cara yang dilakukan pendidik, antara lain:

1. Pergaulan

Melalui pergaulan, pendidik dan peserta didik saling

berinteraksi dan saling menerima dan memberi. Pendidikan dalam

% Sofyan Amri, S.Pd dkk, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran, (PT.
Prestasi Pustakaraya, Jakarta, 2011). HIm. 102
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pergaulan memegang peranan penting. Melalui pergaulan, pendidik
mengkomunikasikan nilai-nilai luhur agama, baik dengan jalan
berdiskusi maupun tanya jawab. Sebaliknya peserta didik dalam
pergaulan ini mempunyai kesempatan banyak untuk menanyakan
hal-hal yang kurang jelas baginya. Dengan demikian wawasan
mereka mengenai nilai-nilai Islam itu akan terinternalisasi dengan
baik, karena pergaulan yang erat itu akan menjadikan keduanya
tidak merasakan adanya jurang.
2. Keteladanan

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa kata
keteladanan berasal dari kata teladan yang berarti perbuatan atau
barang yang patut ditiru atau dicontoh.*®2s Keteladanan adalah alat
pendidikan yang sangat efektif bagi kelangsungan komunikasi nilai-
nilai agama. Konsep keteladanan dalam pendidikan Ki Hajar
Dewantoro mendapat tekanan utamanya yaitu ing ngarso sung
tulodo,melalui ing ngarso sung tulodo pendidik menampilkan suri
tauladannya dalam bentuk tingkah laku, pembicaraan, cara bergaul,
amal ibadah, tegur sapa dan sebagainya.

Nilai-nilai agama yang ditampilkan dalam bentuk
pembicaraan dapat didengar langsung oleh peserta didiknya.
Melalui contoh-contoh ini, nilai-nilai luhur agama tersebut akan

diinternalisasikannya, sehingga menjadi bagian darinya, yang

% Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, op.cit.,him. 1025.
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kemudian ditampilkan pula dalam pergaulannya di lingkungan
keluarga maupun diluarnya. Keteladanan dapat menjadi alat peraga
langsung bagi peserta didik. Untuk itu guru harus memberi
keteladanan pada peserta didik. Pada hakikatnya, di lembaga
pendidikan peserta didik itu haus akan keteladanan, karena sebagian
besar hasil pembentukan kepribadian adalah keteladanan yang
diamatinya dari para pendidiknya. Di rumah, keteladanan ini
diterimanya dari kedua orang tuanya dan dari orang-orang dewasa
dalam keluarga. Pada dasarnya, kebutuhan manusia akan figur
teladan bersumber dari kecenderungan meniru yang sudah menjadi
karakter manusia. Peniruan bersumber dari kondisi mental
seseorang yang senantiasa merasa bahwa dirinya berada dalam
perasaan yang sama dengan kelompok lain (empati), sehingga
dalam peniruan ini, peserta didik akan cenderung meniru orang
dewasa, kaum lemah meniru kaum atasan, kaum lemah meniru
kaum kuat, dan seterusnya.’’ Islam mengakui bahwa media
pendidikan yang paling efektif dan berpengaruh di dalam
menyampaikan tata nilai adalah melalui contoh teladan. Dan bagi
manusia, keteladanan ini hendaknya senantiasa dapat diperoleh di
seluruh masa kehidupannya, semenjak ia mampu menerka dan

menangkap realitas hidup di sekitarnya.

7 Abdurrahman An Nahlawi, op..cit. him. 263.
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Dengan demikian, seorang peserta didik harus mempunyai
teladan atau model yang dapat dicontoh dalam memantapkan
akidah dan menanamkan prinsip-prinsip serta nilai-nilai positif ke
dalam pribadinya. Di dalam Al-Qur’an telah disebutkan dalam QS.
Al-Ahzab [33]: 21:

Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri

tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang

mengharap (rahmat) allah”.®

Untuk itu bagi seorang pendidik harus mempunyai karakter
pribadi yang baik sehingga dapat dijadikan tauladan yang baik bagi
peserta didiknya. Pendidik merupakan figur yang mereka percaya
nomer kedua setelah orang tua. Peserta didik akan mengalami
kebingungan dan kekecewaan apabila menemui pendidiknya
ternyata tidak mencerminkan tingkah laku yang baik. Bahkan Allah
melarang orang yang demikian, yakni orang yang menyuruh orang
lain mengerjakan, tetapi dirinya tidak mengerjakan. Penegasan
dalam hal ini dapat kita temui pada potongan ayat QS. As-Shaf;
[61]: 3, sebagai berikut:

Artinya: “amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu

mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan”.*°

%8 Al-Qur’an dan Terjemahny, op.cit.,him. 420.
%9 Ibid., him.
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Dari berbagai metode yang digunakan dalam proses
internalisasi nilai-nilai karakter ternyata nilai Islam seperti yang
telah tersebut di atas, jika dicermati maka akan tampak berbagai
kekurangan dan kelebihan masing-masing. Tidak ada satupun
metode yang dianggap paling tepat dan efektif, semua metode dapat
dipakai dengan menyesuaikan kondisi yang sedang dihadapi.

C. Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran
Ekonomi
a. Pengertian Ekonomi
Istilah ekonomi berasal dari bahasa Yunani oikonomia, yaitu dari
kata oikos dan nomos. Oikos berarti rumah tangga dan nomos berarti
mengatur. Jadi, oikonomia adalah mengatur rumah tangga. Seiring
dengan perkembangan ilmu dan tekhnologi, maka pengertian ilmu
ekonomi juga berkembang bukan saja mengatur rumah tangga dalam arti
sempit, tetapi rumah tangga dalam arti luas, seperti rumah tangga
perusahaan, masyarakat, Negara, bahkan dunia. Di bawah ini terdapat
beberapa definisi tentang ilmu ekonomi.
a) llmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari usaha-usaha
manusia untuk memenuhi kebutuhannya.
b) lmu ekonomi adalah ilmu yang mengajarkan bagaimana
menentukan pilihan dalam memanfaatkan sumber daya yang

terbatas.
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¢) llmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari usaha-usaha
manusia untuk mencapai kemakmuran.

d) llmu ekonomi merupakan studi tentang uang, suku bunga, modal,
dan kekayaan.

e) Paul A. Smuelson: ilmu ekonomi adalah suatu studi mengenai
individu dan masyarakat membuat pilihan dengan atau tanpa
penggunaan uang, dengan menggunakan sumber daya yang
terbatas untuk menghasilkan berbagai jenis barang dan jasa dan
mendistribusikannya untuk kebutuhan konsumsi sekarang atau
masa yang akan datang kepada individu atau masyarakat.*’

Kedudukan ilmu ekonomi dalam ilmu sosial sangat penting
karena manusia sebagai mahluk sosial membutuhkan hubungan dan
kerjasama dengan sesama manusia lainnya, itu saja tidak cukup karena
manusia masih memerlukan hubungan dengan yang lainnya, yaitu
dengan alam sekitarnya. Ilmu Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari
tingkah laku kehidupan manusia dan masyarakat yang menyangkut
hubungan antara kebutuhan manusia dan alat untuk memenubhi
kebutuhan yang terbatas.

Keterbatasan tersebut disebabkan oleh keterbatasan sumber
daya alam dan sumber daya manusia. Fungsi mata pelajaran ekonomi

adalah mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berekonomi,

40 Muh. Nurdin, dkk, llmu Pengetahuan Sosial SMP/MTS kelas VII (Surabaya: CV Karya
Utama, 2008), hal. 71-72
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dengan cara mengenal berbagai kenyataan dari peristiwa ekonomi,
memahami konsep dari teori ekonomi serta berlatinh dalam memecahkan
masalah ekonomi yang terjadi pada diri pribadi dan lingkungan
masyarakat.** Mata pelajaran ekonomi ini memiliki tujuan yaitu untuk
membekali peserta didik dengan sejumlah konsep ekonomi dalam
mengetahui masalah yang berkaitan dengan ekonomi dalam kehidupan
sehari-hari, terutama yang terjadi dilingkungan rumah tangga (keluarga)
dan masyarakat. llmu ekonomi dipelajari dengan berbagai alasan, yaitu
untuk memahami segala masalah yang dihadapi masyarakat dalam
rumah tangga untuk membantu pemerintah menunjang pertumbuhan dan
memperbaiki kualitas hidup, serta menghindari timbulnya depresi dan

inflasi dan untuk menganalisis pola perilaku masyarakat.

b. Fungsi dan Tujuan Mata Pelajaran Ekonomi
a) Fungsi mata pelajaran ekonomi
Fungsi mata pelajaran ekonomi adalah mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk berekonomi, dengan cara mengenal
berbagai kenyataan dari peristiwa ekonomi, memahami konsep dari
teori ekonomi serta berlatih dalam memecahkan masalah ekonomi
yang terjadi pada diri pribadi dan lingkungan masyarakat.*?

b) Tujuan mata pelajaran ekonomi

! Paul Samulseon, dkk, Makro Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 1997), him. 4
%2 Paul Samulseon, dkk, Makro Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 1997), him. 4
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Tujuan mata pelajaran ekonomi adalah :

1) Membekali peserta didik sejumlah konsep ekonomi
dalam mengetahui dan mengerti peristiwa dan masalah
ekonomi dalam kehidupan sehari-hari, terutama yang
terjadi dilingkungan setingkat individu/ rumah tangga,
masyarakat dan Negara.

2) Membekali peserta didik sejumlah konsep ekonomi yang
diperlukan untuk mendalami ilmu ekonomi pada jenjang
selanjutnya.

3) Membekali peserta didik dengan sejumlah nilai-nilai dan
etika ekonomi dan memiliki jiwa wirausaha.

4) Meningkatkan kemampuan berkompetesi dan bekerja
sama dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam
skala nasional maupun skala internasional.*®
Berdasarkan fungsi dan tujuan ilmu ekonomi tersebut
dapat dilihat bahwa ilmu ekonomi menitik beratkan pada
pemecahan masalah ekonomi dimasyarakat yang
dilakukan oleh siswa dengan menggunakan potensinya
dan beberapa pemahaman konsep dasar ekonomi. Hal ini
sesuai dengan pemaparan pusat kurikulum yang

menyatakan bahwa pembelajaran ekonomi

*3 Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Kurikulum 2004: Standar Kompetensi
Madrasah Aliyah (Jakarta: Departemen Agama, 2005), hal. 430
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menggunakan pendekatan pemecahan masalah dimana
peserta didik dapat memecahkan masalah-masalah
ekonomi dimasyarakat terutama dalam mencari
alternatif pemecahannya. Agar pembelajaran lebih
bermakna maka penyajian materi dimulai dari
mengidentifikasi  fakta tentang  peristiwva dan
permasalahan ekonomi, pemahaman beberapa konsep
dan ilmu dasar ekonomi, serta menilai kebaikan dan
keburukan kebijakan pemerintah dalam mengatasi
masalah ekonomi.
c) Pentingnya Internalisasi Nilai-nilai Karakter Dalam Mata
Pembelajaran Ekonomi
Ekonomi merupakan ilmu tentang perilaku dan
tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang
bervariasi, dan berkembang dengan sumber daya yang ada
melalui pilihan-pilihan kegiatan produksi, konsumsi, dan/atau
distribusi. Luasnya ilmu ekonomi dan terbatasnya waktu yang
tersedia membuat standar kompetensi dan kompetensi dasar
ini dibatasi dan difokuskan kepada fenomena empirik
ekonomi yang ada disekitar peserta didik, sehingga peserta

didik dapat merekam peristiwa ekonomi yang terjadi disekitar
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lingkungannya dan mengambil manfaat untuk kehidupannya
yang lebih baik.*
D. Tujuan Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter Pada Mata
Pelajaran Ekonomi
Ada pun tujuan dari internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter pada

mata pelajaran ekonomi bisa dirumuskan sebagai berikut :

1. Sebagai Pengontrol
Seseorang dikatakan berakhlak sudah pasti merujuk pada
nilai-nilai ajaran agama islam. Menurut pendapat Zakiyah
Daradjat pendidikan agama hendaknya dapat mewarnai
kehidupan anak didik, sehingga agama menjadi bagian
pribadinya yang akan menjadi pengendali dalam hidupnya.
Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa imanlah yang
dapat mengendalikan perilaku menyimpang, yang akan
meluruskan jalan yang tidak benar, dan memperbaiki jiwa
manusia. Tanpa iman, perbaikan tidak mungkin terwujud,
begitu juga ketenangan, dan akhlak tidak akan menjadi benar
atau mulia.
Adanya hubungan yang erat antara iman dan akhlak

serta Kkerterkaitan antara akidah dan amal perbuatan yang

4 Abdul Majid, Rencana Penelitian Tindakan Kelas (www.Google.com, Diakses 16
Juni 2013)
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kokoh, maka para sarjana pendidikan dan psikolog barat
banyak menulis buku pendidikan. Mereka menyatakan
pendapat dan pandangannya bahwa tanpa agama, tidak
mungkin perbaikan akan tercapai, dan tidak mungkin moral
akan menjadi baik. Berikut ini adalah pendapat dari beberapa
tokoh, antara lain:
a. Mahatma Gandi
“Menyatakan agama dan moral yang luhur
merupakan suatu kesatuan yang tidak terbagi. Agama
merupakan roh bagi moral, sementara moral merupakan
cakrawala bagi roh. Dengan kata lain, agama memberi
makan moral, menumbuhkan, dan menyebarkan seperti
halnya air yang menyirami dan menumbuhkan
tanaman.”
b. Fichte
“Seorang filodof dari Jerman menyatakan, moral
tanpa agama itu akan sia-sia.”

Oleh sebab itu tidaklah aneh jika syariat islam
sangat memperhatikan pendidikan moral untuk
seseorang, memberikan bimbingan dan membekali
moral seorang anak dengan moral dan adab yang baik.

Tanggung jawab yang lain adalah masalah

akhlak. Apabila pendidikan yang utama dalam
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pandangan islam, pertama harus disandarkan pada
kekuatan perhatian dan pengawasan, maka layaklah
bagi orang tua untuk menghindarkan anak dari
perbuatan yang dapat merusak akhlak mereka, antara
lain suka berdusta, suka mencuri, suka mencerca dan
suka mengumpat, serta kenalan dan penyelewengan.

George Vaslesy dalam bukunya “revolusi
sexual” mengatakan sebagai berikut “pada tahun 1992
M Kennedy berteriak lantang bahwa masa depan
Amerika sedang dalam bahaya karena generasi
mudanya tenggelam di dalam hawa nafsu sehingga
mereka tidak akan mampu memikul tanggung jawab
yang diamanatkan diatas pundaknya.”

Oleh sebab itu, kewajiban para orang tua,
pendidik, serta masyarakat agar menjauhkan anak dari
hal yang menyimpang serta dapat merusak akhlak
mereka. Hendaknya mereka meningkatkan
kesungguhan dalam menanamkan pada jiwa anak
berbagai konsep tentang kemuliaan, kepribadian, dan
akhlak mulia.

Jadi  pendidikan agama islam  sangat
berpengaruh terhadap pembinaan akhlak yaitu sebagai

pengendali akhlak pada diri anak dalam mengarungi
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kehidupan. Pengaruh pembinaan akhlak pada pribadi

siswa terhadap masyarakat sesuai dengan perannya,

jika individu baik, kehidupan dalam masyarakat akan
menjadi baik karena masyarakat selalu berpegang pada
syari’at islam, dan mereka melakukan berbagai hal itu
semua demi mencari ridho Allah.

2. Sebagai Motivator

Internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter memegang
peran yang penting dalam menjadikan seorang anak menjadi
anak yang baik. Pendidikan karakter sebagai satu instrumen
dalam menumbuhkan kembangkan sadaran kolektif dan
bertanggung jawab sebenarnya merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari nilai-nilai yang diajarkan di dalam agama
(islam).

Dan pendidikan agama sebagai obyek studi dan yang
lebih penting lagi adalah penghayatan serta pengalaman setiap
hari. Karena pendidikan karakter atau akhlak berfungsi
sebagai konsumsi hati dan sebagai penuntun kepada nilai-nilai
kebajikan.. Oleh sebab itu, internalisasi nilai-nilai pendidikan
karakter atau akhlak melalui proses pendidikan sangat penting
bagi penyempurnaan pertumbuhan anak didik, karena
pendidikan akhlak sebagai aspek esensial dari pendidikan yang

ditunjukkan kepada jiwa atau pembentukan akhlakul karimah.
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Siswa-siswa akan merasa gelisah dan kurang aman
apabila agama atau keyakinannya berlainan dari agama atau
keyakinan orang tuanya. Keyakinan orang tua dan
keteguhannya menjalankan dan memelihara nilai-nilai agama
dalam hidupnya sehari-hari menolong siswa dari kebimbangan
agama.”*

Pendidikan yang akan diberikan hendaknya diberikan
sesuai dengan kondisi mereka. Dan pengajaran agama yang
diberikan dengan cara yang tidak tepat, maka akan
mengakibatkan kegelisahan bagi siswa. Dengan demikian
maka disamping pendidikan agama harus diberikan dengan
cara dialogis dan logis, juga lebih penting dari itu adanya
contoh yang baik dalam praktek hidup keagamaan, sehingga
semua aspek kehidupan siswa akan bernafaskan agama.

Materi agama yang diberikan pada siswa hendaknya dapat
dijadikan sebagai perisai yang dapat mengendalikan keinginan
atau nafsu untuk berbuat yang tidak baik. Disamping itu,
hendaknya materi agama dapat memberikan ketenangan dan
ketentraman bagi jiwa siswa, sehingga tidak mudah goncang
walaupun banyak kesulitan yang menghadangnya.

Ketika ajaran islam sudah tertanam dalam diri seorang

anak, maka sebagaimana yang diajarkan dalam Al-Qur’an,

*5 Ibid, HIm.53
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maka itu akan semakin memacu seseorang untuk selalu berbuat
baik dalam kehidupan sesuai dengan yang diajarkan dalam
islam. Karena orang yang beriman akan memegang teguh apa
yang diajarkan dalam islam dengan berpegang pada Al-Qur’an
dan Hadis.

Islam mengajarkan untuk selalu berbuat baik, saling
tolong menolong dalam kebaikan. Maka ketika apa yang telah
diajarkan dalam pendidikan agama islam sudah benar-benar
tertanam, maka itu akan menjadi suatu motivasi tersendiri yang
ada dalam diri seseorang. Karena sesungguhnya islam adalah
agama yang mengajarkan tentang kebaikan dan membawa

kedamaian.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian.

Penelitian ini menggunakan jenis dan pendekatan diskriptif
(kualitatif). Ada pun penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan realitas
empiris sesuai fenomena, semisal apa yang peneliti lihat dan amati perilaku
beberapa siswa-siswi MAN 10 Surabaya yang masih tidak mencerminkan
sikap “karakter” baik. Maka dalam hal ini peneliti akan mengambarkan
secara rinci dan tuntas gejala atau perilaku siswa tersebut, serta untuk
menggambarkan gejala secara holistis kontekstual melalui pengumpulan data
dari latar belakang alami dengan memanfaatkan peneliti sebagai instrument
kunci. Oleh sebab itu dalam penulisan skripsi dengan judul “internalisasi
nilai-nilai pendidikan karakter dalam mata pelajaran Ekonomi pada SMAN 10
Surabaya” diperlukan data yang valid dan benar.

Metode penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain., secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.*

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (bandung: PT Remaja Rosydakarya,
2007), HIm.6
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Penelitian ini disesuaikan permasalahan di atas menggunakan
pendekatan kualitatif. Pada penelitian kualitatif, teori dibatasi pada pengertian
suatu pertanyaan sistematis yang berkaitan dengan seperangkat proposisi yang
berasal dari data yang diuji kembali secara empiris. Penelitian kualitafif
sendiri yaitu pendekatan penelitian yang bersumber pada pengamatan
terhadap obyek penelitian,? Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu dengan cara
menguraikan dan menggambarkan atau menjelaskan tentang proses
internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam mata pelajaran Ekonomi
studi pada SMAN 10 surabaya, bagaimana guru Pendidikan Ekonomi dalam
membina dan menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa di SMAN 10
Surabaya, Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses
internalisasi nilai-nilai pendidikan Ekonomi pada siswa di SMAN 10
Surabaya.

Menurut Suryabrata penelitian deskriptif adalah “penelitian yang
bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi

atau kejadian-kejadian.”®

Sedangkan tujuan dari penelitian deskriptif menurut
Amiruddin adalah menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu,
keadaan, gejala-gejala, atau untuk menentukan ada tidaknya hubungan antara

suatu gejala dengan gejala yang lain dalam masyarakat.*

? Lexy Lexy. Op Cit hm.2.
Sumadi suryabrata, Metodelogi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998),
him. 18.
4 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), him. 25.
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B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini peneliti hadir dan bertindak sebagai instrument
sekaligus sebagai pengumpul data, instrument selain mengisi juga dapat
digunakan tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti
instrument. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian
kualitatif sangat mutlak dilakukan atau diperlukan.

Sebagaimana telah dikemukakan, peneliti dalam penelitian kualitatif
adalah instrumen itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam
pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu
singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar
penelitian.

Tujuan dari keikutsertaan dalam penelitian ini adalah untuk
berorientasi dengan situasi, juga guna memastikan apakah konteks itu
dipahami dan dihayati oleh objek yang terkait untuk diteliti. Keikutsertaan
peneliti dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui secara jelas apa faktor
penyebab siswa mengalami kesulitan dalam belajarnya dan juga strategi apa
yang digunakan oleh guru ekonomi dalam mengatasi kesulitan yang dialami
oleh siswa tersebut. Sehingga menuntut peneliti terjun langsung ke dalam
lokasi yang telah ditentukan oleh peneliti sendiri yaitu di SMAN 10 Surabaya
dan dalam waktu yang telah ditentukan untuk mendeteksi obyek yang diteliti

untuk mendapatkan data yang benar-benar valid dan maksimal bagi peneliti.®

° Lexy, J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2002. hal 175-176.
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C. Lokasi Penelitian.

Peneliti dalam menentukan lokasi penelitian yang diteliti, memilih
tempat di SMAN 10 Surabaya setelah peneliti melakukan survei awal
ternyata banyak ditemui beberapa siswa yang memiliki karakter yang
dipandang kurang baik untuk kalangan pelajar, banyak juga dijumpai tingkah
laku siswa yang di rumah berbeda dengan di sekolahan. sehingga informasi
yang berkenaan dengan subyek penelitian sedikit banyak diterima oleh
peneliti. Lembaga ini bertempat di lingkungan kota yang syarat dengan
aktifitas tinggi, membanjirnya informasi, sehingga masyarakatnya kurang
agamis dan lebih cenderung berkehidupan individual, fenomena perkotaan
yang syarat dengan gaya hidup modern “dipengaruhi media” menjadikan
masyarakatnya sangat mudah terpengaruhi dan mempengaruhi siswa-siswi
yang berada di sekolah untuk berbuat atau bertindak kurang baik di dalam
maupun di luar lingkungan sekolah tersebut. Lembaga ini terletak di

Kelurahan Jemurwonosari Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya.

. Sumber Data

Menurut Arikunto yang dimaksud sumber data dalam penelitian
adalah subjek dimana data dapat diperoleh.® Adapun sumber data yang
digunakan dalam dalam penelitian ini yaitu informan. Sedangkan informan

sendiri adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Reneka Cipta,
2002), him.107.
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situasi dan kondisi latar penelitian’. Dan informan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah, siswa, dan guru agama. Sebagai seorang
anggota tim walaupun hanya bersifat informal, dia harus dengan kebaikannya
dan dengan sukarela dapat memberikan pandangannya tentang nilai, sikap,
bangunan, proses, dan kebudayaan yang menjadi latar belakang penelitian
setempat.

Kegunaan informan bagi peneliti adalah membantu agar secepatnya
dan tetap seteliti mungkin dapat membenamkan diri dalam konteks setempat
terutama bagi peneliti yang belum mengalami latihan. Disamping itu
pemanfaatan informan bagi peneliti adalah agar dalam jangka waktu yang

relatif singkat banyak informasi yang terjangkau.

E. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data di lapangan penelitian ini menggunakan 3
metode pendekatan, yaitu:
1. Metode Observasi
Yaitu proses dimana peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian.®
Menurut Amiruddin:
“Pengamatan dalam penelitian harus dipenuhi persyaratan-persyaratan
tertentu (validitas dan reabilitas), sehingga hasil pengamatan sesuai dengan

kenyataan yang menjadi sasaran pengamatan.”

" Lexy J Moleong, Metode Penelitian kualitatif (Jakarta: Remaja Rosydakarya, 1990), hIm.90
& Consuelo G Sevilla, dkk, Pengantar Metode Penelitian (Jakarta: Ul Prees, 1993), him 198.
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Yang dimaksud metode observasi adalah suatu metode pengumpulan
data dengan jalan melalui pengamatan secara sistematis terhadap obyek
yang diteliti. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang
berhubungan dengan masalah tentang Bagaimana proses pelaksanaan
internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam mata pelajaran Ekonomi
di SMAN 10 Surabaya. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran
Ekonomi yang menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa SMAN 10
Surabaya. Dalam kaitannya untuk memperoleh kebenaran dari wawancara
yang telah dilakukan.

2. Metode Interview

Interview menurut Moleong adalah percakapan dengan maksud
tertentu.” Sedangkan menurut G. Sevilla wawancara penelitian adalah suatu
metode penelitian yang meliputi pengumpulan data melalui interaksi verbal
secara langsung antara pewawancara dan responden.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang Bagaimana
proses Internalisasi Nilai-Nilai pendidikan karakter dalam mata pelajaran
Ekonomi studi pada SMAN 10 surabaya, Bagaimana proses pelaksanaan
pembelajaran Ekonomi yang menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa

SMAN 10 Surabaya.

® Lexy J Moleong, Metodolegi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), him
135.
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Berikut adalah data-data yang digali dari guru dan siswa/siswa di
SMAN 10 Surabaya :

Tabel 11

No Instrumen Data tentang

1. Bagaimana proses perencanaan
Pembelajaran yang dilakukan oleh

1 | Guru Bapak/lbu dalam internalisasi
nilai-nilai karakter pada mata
pelajaran ekonomi?

2. Apa saja yang ibu persiapkan
dalam pelaksanaan pembelajaran
internalisasi nilai-nilai karakter
pada mata pelajaran Ekonomi di
lingkungan SMAN 10 Surabaya

3. Metode/strategi apakah yang lbu
gunakan dalam menyampaikan
atau penginternalisasian nilai-nilai
karakter pada mata pelajaran
Ekonomi di lingkungan SMAN 10
Surabaya?

4. Bagaimana pengalaman lbu
selama mengajar mata pelajaran
Ekonomi di SMAN 10 Surabaya?

5. Menurut Ibu apakah sudah
tercapai tujuan internalisasi nilai-
nilai pendidikan karakter pada
mata pelajaran ekonomi di
lingkungan SMAN 10 Surabaya?

6. Adakah faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan
internalisasi nilai-nilai pendidikan
karakter pada mata pelajaran
ekonomi di lingkungan SMAN 10
Surabaya ?

7. Bagaimanakah cara anda
melakukan evaluasi pembelajaran,
kaitannya dengan internalisasi
nilai-nilai pendidikan karakter
pada mata pelajaran ekonomi di
lingkungan SMAN 10 Surabaya ?

8. Penilaian seperti apakah yang
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anda terapkan terhadap siswa?

9. Berdasarkan apakah Ibu

memberikan penilaian?

10. Apakah anda sering mengadakan
remedial kepada siswa yang
nilainya kurang?

11. Bagaimanakah sistem penilaian
yang digunakan di SMAN 10
Surabaya ?

12. Bagaimana pendapat anda

_ terhadap Internalisasi Nilai-nilai

2 | Siswa karakter pada Pembelajaran
Ekonomi yang dilaksanakan oleh
Guru Ekonomi di SMAN 10
Surabaya?

13. Apakah materi yang diajarkan
oleh guru mudah dipahami?

14. Bagaimanakah cara guru tersebut
dalam menyampaikan materi
yang diajarkan?

15. Apa tanggapan anda terhadap
pembelajaran ekonomi yang
telah disampaikan oleh guru
ekonomi?jika menyenangkan,
apa alasannya? jika tidak,
mengapa?

3. Metode Dokumentasi
Menurut Moleong yang dimaksud dokumen adalah setiap bahan
tertulis ataupun film, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan
seorang peneliti. Metode dokumentasi adalah pengumpulan data dari data-data
yang telah didokumentasikan dalam berbagai bentuk. Suharsimi Arikunto
mengatakan:
”Bahwa metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
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prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya”.'® Metode ini
digunakan untuk mendapatkan data komplementer tentang Bagaimana proses
Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Mata Pelajaran Ekonomi
Studi Pada SMAN 10 Surabaya, Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran
Ekonomi yang menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa SMAN 10
Surabaya..

Metode dokumentasi memiliki arti yang sangat berarti, karena dalam
penelitian kualitatif secara jelas metode dokumentasi memberikan gambaran
tentang signifikansi Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa
di sekolah tersebut. Melalui dokumentasi di harapkan dapat di pertanggung
jawabkan dan di pertahankan keabsahan data tersebut.

F. Pengecekan Keabsahan Pengumpulan Data

Pengambilan data melalui tiga tahap, yaitu tahap pendahuluan, tahap
penyaringan, dan tahap melengkapi data yang masih kurang. Dari tiga tahap
itu untuk pengecekan keabsahan data banyak terjadi pada tahap penyaringan
data. Oleh sebab itu jika terdapat dat yang tidak relevan dan kurang memadai
maka akan dilakukan penyaringan dat sekali lagi di lapangan sehingga data itu
memiliki kadar validitas yang tinggi.

Moleong berpendapat bahwa. “dalam penelitian diperlukan suatu

teknik pemerikasaan keabsahan data.'! Sedangkan untuk memperoleh

19 syharsimi Avrikunto, Op. Cit., him. 236.
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 1996),
Him. 103
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keabsahan temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik
sebagai berikut:

1. Presistent observation (ketentuan pengamatan) yaitu mengadakan
observasi secara terus menerus terhadap obyek penelitian guna
memahami gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktivitas yang
sedang berlangsung dilokasi penelitian. Dalam hal ini, berkaitan dengan
internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter pada mata pelajaran
ekonomi terhadap siswa di sekolah.

2. Triangulasi yaitu pemeriksaan keabsahan data yang menafsirkan sesuatu
yang lain di luar untuk keperluan pengecekan atau perbandingan
terhadap data. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi sumber data dengan cara “"membandingkan dan mengecek
balik drajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam metode kualitalif’, sehingga perbandingan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah membandingkan bagaimana
teori dalam pembinaan karakter dan praktek dalam pembinaan karakter.

3. Peerderieng (pemeriksaan sejawat melalui diskusi), bahwa yang
dimaksud dengan pemeriksaan sejawat melalui diskusi yaitu teknik yang
dilakukan dengan cara mengekspor hasil sementara atau hasil akhir yang

diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.

Ungkapan lain jika melalui pemeriksaan tersebut ternyata tidak sama

jawaban responden atau ada perbedaan data atau informasi yang ditemukan
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maka keabsahan data diragukan. Dalam keadaan seperti itu peneliti haru
melakukan pemeriksaan lebih lanjut, sehingga diketahui informasi mana yang
benar.

G. Analisis Data

Agar data yang terkumpul mempunyai makna, maka diperlukan proses
analisis data dengan cara tertentu. Yang dimaksud dengan analisis data
menurut Bogdan dan Bikken sebagaimana yang dikutip oleh Moleong adalah
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan
data, menilih-milihnya  menjadi  satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menentukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari serta memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain.*?

Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode
ilmiah, karena dengan analisis, data tersebut dapat diberi arti dan bermakna
yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Adapun untuk analisa
data yang terkumpul dipergunakan teknik analisis yang sesuai dengan sifat
data yang ada yaitu data yang bersifat kualitatif. Data yang diperoleh hasil
dari pengamatan, wawancara, cuplikan tertulis dari dokumenter, catatan
lapangan, tidak dituangkan dalam bilangan statistik, akan tetapi peneliti akan
segera melakukan analisis data guna memperkaya informasi melalui metode

deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan sesuatu

12 _exy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revesi (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2006), HIm. 9-10
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keadaan atau fenomena secara sistematis sesuai dengan kategorinya
berdasarkan data yang diperoleh serta menggunakan bahasa yang mudah
dipahami masyarakat.
Adapun proses analisis data yang diperoleh di lapangan dimulai
dengan:
1. Membaca, mempelajari, dan menelaah seluruh data yang diperoleh
dari berbagai sumber
2. Mengadakan resukasi data yang dilakukan dengan jalan membuat
abstraksi atau rangkuman yang inti, proses, dan pertanyaan-pertanyaan
yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya
3. Menyusun data dalam satuan-satuan
4. Mengelompokkan satuan-satuan itu dan membuat koding

5. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data
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BAB IV
PAPARAN DAN DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 10 Surabaya

Berdasarkan SKPTS Menteri P dan K Jakarta tanggal 1 April 1977
No. 0253/0/1977 NSS: 301056012010, SMA Negeri 10 Surabaya
dibangun per 1 April 1977.

Berikut ini adalah sejarah singkat tentang SMA Negeri 10
Surabaya sebagaimana diceritakan kembali oleh Ibu Dra. Dyah Mardiati
dan Bapak Drs. Haryanto Achdar dengan gaya bertutur saya (Rosalia
Kriswati), selaku Wakil Kepala dibidang Humas.

SMA Negeri 10 Surabaya dulunya merupakan filial dari SMPP
yang berlokasi di JIn. Panjang Jiwo Surabaya. Sedangkan SMPP sendiri
merupakan SMA Negeri 3 yang berlokasi di JIn. Genteng Kali No. 33
Surabaya. Karena SMA Negeri 3 saat itu belum punya gedung sendiri,
maka SMA Negeri 3 menempati gedung SMPP. Seiring dengan
berjalannya waktu dan perkembangan sekolah serta adanya hal-hal lain,
maka cikal bakal SMA Negeri 3 akhirnya punya gedung sendiri dan
menempati gedung baru di daerah Kenjeran Surabaya. SMPP sendiri
akhirnya berkembang dan berganti menjadi SMA Negeri 16 Surabaya.

Pada bulan Juni 1978 SMA Negeri 10 Surabaya yang merupakan

filial SMPP secara resmi pindah ke lokasi baru yaitu di JIn. Jemursari |
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No. 28 Surabaya. Sebagai penyelenggara kegiatan proses belajar
mengajar waktu itu dipimpin oleh Bapak Hartana Mujita. Menempati
areal tanah seluas 7.630 m? dengan 15 ruang kelas, 1 lab. Kimia, 1 lab.
Fisika dan 1 ruang PKK, SMA Negeri 10 mencoba tetap eksis dan
menjadi yang terbaik di sela-sela kekurangan yang ada. Fasilitas gedung
yang ditempati SMA Negeri 10 sendiri merupakan pemberian dari
Yayasan Wisma Surya.

Pada tahun 1979 Bapak Sunarto selaku Wakil Kepala Sekolah
sempat menjadi PLT, sebelum akhirnya SMA Negeri 10 Surabaya
dipimpin oleh Kepala Sekolah yang baru yaitu Bapak Maksum. Dari cikal
bakal ini yaitu semenjak berdiri hingga tahun 2011 SMA Negeri 10 telah
berganti kepemimpinan Kepala Sekolah sebanyak 12 kali dan PLT 1 kali,
yaitu:

1. Hartana Mudjita

2. Drs. Maksum Harsono

w

. Sunarto,B.A (PLT)

4. R. Soedarjo, B.A (September 1983 s/d Pebruari 1986)
5. Achmad Soemarsono, B.A

6. R. Soeharto Kamarwan, B.A

7. Drs. Slamet Srijono, MBA (6 Bulan)

oo

. Soedjoko, B.A (Maret 1993 s/d April 1996)
9. Dra. Retno Noersari Ramelan (Mei 1996 s/d Januari 1998

10.Drs. H. Suparto, Msi (Pebruari 1998 s/d September 2002)

Print to PDF without this message by purchasing novaPDF (http://www.novapdf.com/)




11.Drs. H. Muhamad Nuh, Msi.(Oktober 2002 s/d Juli 2004)
12.Drs. H. Pandu Krisno (Agustus 2004 s/d Desember 2007)
13.Drs. H.M. Sukron AP,MM (Januari 2007 s/d saat ini)

Pada bulan Juli 2008 SMA Negeri 10 Surabaya ditunjuk oleh
Dinas Pendidikan Kota Surabaya untuk menyelenggarakan Sekolah
Inklusi; yaitu sekolah regular, dimana dalam pelaksanaan pembelajaran
bersama-sama dengan siswa yang berkebutuhan khusus dalam satu
komunitas.

Sampai saat ini berarti usia SMA Negeri 10 Surabaya adalah 35
tahun. Pada usia tersebut dengan perjuangan sekuat tenaga baik dari
Kepala Sekolah, para guru, karyawan dan siswa, selangkah demi
selangkah prestasi SMA Negeri 10 Surabaya terus meningkat baik
prestasi akademik maupun non akademik. Bahkan siswa inklusipun telah
berhasil mengharumkan nama SMA Negeri 10 Surabaya ketingkat
nasional melalui ajang OSN vyang diselenggarakan di pada bulan
September tahun 2011, tepatnya diselenggarakan di Menado pada tanggal
11 — 15 September 2011, tahun 2012 berhasil memperoleh medali emas
pada OSN vyang diselenggarakan di Jakarta pada tanggal 02 — 06
September 2012.

a. Visi, Misi dan Tujuan SMAN 10 Surabaya
a) Visi
4+ Profesional, berprestasi, berbudaya kompetensi positif, unggul

dalam IPTEK dan keteladanan berlandaskan IMTAQ.
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+ Mewujudkan siswa yang anti Korupsi.
b) Misi

+ Meningkatkan kualitas layanan pembelajaran yang terprogram
dan kondusif guna peningkatan prestasi kerja agar prestasi
belajar siswa tercapai sesuai potensi yang dimiliki melalui
efektifitas pembelajaran.

4+ Meningkatkan kualitas layanan pembelajaran yang terprogram
dan kondusif guna peningkatan prestasi kerja agar prestasi
belajar siswa tercapai sesuai potensi yang dimiliki melalui
efektifitas pembelajaran

4+ Mengupayakan layanan secara optimal termasuk layanan
berkebutuhan khusus dan pengembangan llmu Pengetahuan
dan Teknologi agar menjadi sekolah unggul.

4+ Mempertajam  motivasi dengan pendalaman terhadap
pembelajaran agama dan budi pekerti luhur yang anti korupsi
untuk mencapai kecerdasan berlandaskan iman dan taqwa.

¢) Tujuan

4+ Peningkatan perolehan prestasi akademik dan non akademik.
Peningkatan jumlah lulusan yang dapat masuk ke Perguruan
Tinggi. Peningkatan profesionalisme guru dan karyawan.
Mampu menjadi juara dibidang IPTEK, olah raga dan seni baik

tingkat provinsi maupun nasional. Memiliki kemampuan dan
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ketrampilan serta kecerdasan yang diwujudkan dalam sikap
budaya anti korupsi berdasarkan keimanan dan ketaqwaan.

b. Struktur Organisasi Sekolah

Stuktur organisasi setiap lembaga sangat di perlukan, karena
dengan adanya struktur organisasi pelaksanaan suatu program kerja dapat
tercapai secara efektif dan efesien. Dalam melaksanakan program yang
dibuat oleh kepala sekolah maupun kebijakan-kebijakan yang dibuat
bersama, perlu adanya orang-orang yang bertugas dalam bidang-bidang
yang telah ditentukan tersebut. Dengan struktur organisasi pelaksanaan
program akan dapat berjalan dengan lancar dan teratur, secara efektif dan
efesien. SMAN 10 Surabaya sebagai lembaga pendidikan juga memiliki
struktur organisasi yang mengatur tata kerja proposal lembaga pendidikan.

Untuk lebih jelasnya lihat pada lampiran 1.
c. Program Inklusif SMA Negeri 10 Surabaya
SMAN 10 Surabaya memiliki program tambahan, yaitu program
iklusif yang mengelola anak-anak yang berkebutuhan khusus.

a) Sejarah Inklusi
» Iniklusi ini Segregasi /Terpisah.
» Integrasi/Mainstreaming

> Pendidikan Inklusi

Secara Harfiah: Inklusi berarti termasuk di dalamnya atau

merupakan bagian dari suatu keseluruhan. Ini mengandung makna bahwa
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semua anak harus mendapat layanan pendidikan, secara menyatu, bersama
dan tidak ada yang dikecualikan. ABK (Anak Berkebutuhan Khusus ).
harus merupakan bagian di dalamnya, menyatu dan bersama dengan anak-

anak lainnya, tidak dikecualikan.

b) Pengertian Pendidikan Inklusi

Adalah suatu model layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan
khusus, dimana anak berkebutuhan khusus belajar bersama dengan anak-
anak pada umumnya, di sekolah reguler yang dekat dengan rumahnya,
mereka belajar di kelas yang sama dengan anak-anak pada umumnya,
tetapi mereka memperoleh layanan pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhannya, baik berkaitan dengan materi, strategi, media maupun

evaluasinya.

Kualifikasi Anak yang berkebutuhan khusus sesuai undang-

undang sisdiknas pasal 32 ayat satu sebagai berikut :

a. Tunanetra

b. Tunarungu dan Tunawicara

c. Tunagrahita (ringan dan sedang)

d. Tunadaksa (ringan dan sedang)

e. Tunalaras (termasuk Anak Korban Penyalahgunaan
Narkoba/HIV/AIDS)

f. Autis

g. Tunaganda

h. Kesulitan Belajar/Lambat Belajar
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i. Gifted/Talented

d. Kurikulum Dalam Kelas Inklusi

Pengertian kurikulum, kurikulum adalah seperangkat rencana dan
atau pengaturan pelaksanaan pendidikan yang didalamnya mencakup

pengaturan tentang tujuan, isi, proses, serta evaluasi.

Gambar 1

KOMPONEN KURIKULUM

Keadaan yang ingin dicapai setelah

menjalani proses pembelajaran, berupa

> TUJUAN kemampuan kognitif, afektif maupun
psikomotorik.
Materi atau substansi yang harus

= dipelajari oleh peserta didik, supaya

dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
Kegiatan atau aktivitas pembelajaran

BgL__ "ROSES g

-

vang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan.

Proses yang dilakukan untuk
;:\jjel?agr‘etahui keberhasilan pencapaian
Kurikulum regular adalah kurikulum umum yang diberlakukan untuk

anak-anak pada umumnya (“normal’’), sebagaimana siklus di bawah ini :

Gambar 11
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